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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah Smp Negeri 2 Babat merupakan salah satu

sekolah yang maju di kecamatan Babat dikarenakan tempatnya juga
sangat strategis dan sangat mudah dijangkau. Jumlah murit di Smp
Negeri 2 Babat juga kurang lebih 700 siswa, dengan banyaknya murit
di Smp Negeri 2 Babat, maka pihak sekolah juga menyediakan fasilitas
yang baik seperti menyediakan guru yang berkompeten di bidangnya
masing-masing, laboratorium Ipa dan Bahasa, perpustakaan, dsb.
Dengan fasilitas tersebut yang bertujuan mencetak murid yang
berprestasi, dan memiliki budi pekerti yang luhur.

2. Profil Sekolah Smp Negeri 2 Babat

> Profil sekolah

Nama Sekolah : Smp Negeri 2 Babat
Alamat Sekolah :J.LKHA. Dahlan Moropelang
Kecamatan/kab/kota : Babat-Lamongan

Kategori Sekolah : SSN

Kode pos 1 62271

Provinsi : Jawa Timur

Telephon / fax : 0322 (451645)
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NSS/NSM/NDS : 201050712131/ 201310
Tahun didirikan 1983
Tahun beroperasi : 1983

Luas seluruh Bangunan : 2.580,00 M2

Tujuan Pendidikan Dasar di Smp Negeri 2 Babat merupakan

bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah meletakkan kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

» Visi Dan Misi Sekolah
Sekolah yang ber-IPTEK dan berprestasi berlandaskan

IMTAQ” (Beriman dan bertagwa yang tinggi, menguasai

IPTEK vyang berprestasi,berbudi pekerti dan berbudaya

bangsa).

Misi sekolah meliputi:

1.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
Kurikulum Satuan Pendidikan ( KSP).

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
perangkat pembelajaran sekolah.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
rencana pelaksanaan pembelajaran.

Melaksanakan pembinaan pengembangan  kurikulum
muatan lokal.

Melaksanakan pembinaan pengembangan  kurikulum
berbasis kecakapan hidup.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
metode proses pembelajaran.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan

strategi pembelajaran.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
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Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
kegiatan bidang akademik.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
kegiatan non akademik .

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
kompetensi tenaga kependidikan.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
profesionalitas tenaga kependidikan.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
standart monitoring dan evaluasi tenaga kependidikan.
Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
media pembelajaran.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
sarana pendidikan .

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
prasarana pendidikan.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
sarana administrasi perkantoran.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
implementasi Management Berbasis Sekolah ( MBS ).
Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
tertib administrasi sekolah.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
jalinan kerja sama dengan penyandang dana.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
usaha penggalian sumber dana.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
kegiatan ekstra kurikuler dibidang olah raga.

Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
kegiatan ekstra kurikuler dibidang Karya limiah Remaja (
KIR).
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23. Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
kegiatan ekstra kurikuler dibidang kepramukaan.

24. Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
kegiatan keagamaan.

25. Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
model — penilaian .

26. Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
perangkat penilaian.

27. Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
implementasi model penilaian.

28. Melaksanakan pembinaan peningkatan pengembangan
program — program pelaksanaan pendidikan.

3. Profil Guru Bimbingan Dan Konseling Di Smp Negeri 2 Babat
1. Moh. Fatih Luthfi, S.Pd
» Riwayat pendidikan dan mengajar

TK Muslimat Kranji — 1982

MI. TABAH & SDN Kranji — 1988

MTs. TABAH Kranji — 1991

MA. TABAH Kranji — 1994

S1 Universitas Negeri Malang — 1999

S2 Prodi Teknologi Pendidikan Konsentrasi BK Unipa 2012 -

2014

Pengalaman Profesi:

Dosen STAIDRA Lamongan sejak 2003 — sekarang

Dosen STAIQOM Bungah Gresik 2004-2007

Guru MTs. TABAH Kranji Juli 2000 — sekarang

Konselor sekolah (Guru BK) SMP Negeri 2 Babat sejak tahun

2009

Pendamping Siswa SMP/MTs peneliti sosial LP3ES - LAPIS

2007-2008

Trainer KBK tahun 2003 - 2004
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Trainer Superclass 2002 — 2012
Trainer Parenting Skills 2012
Pembina KIR SMP Negeri 2 Babat

Tugas bimbingan dan konseling meliputi:

a.

> Q - o

Mensosialiasikan BK ke seluruh personil sekolah, orang tua
siswa, siswa, dan masyarakat,

Menyusun program kerja Bimbingan & Konseling,
Melaksanakan seluruh layanan Bimbingan & Konseling,
Mengadministrasikan pelaksanaan layanan Bimbingan &
Konseling,

Mengkoordinir pelaksanaan layanan Bimbingan & Konseling
Menangani Bimbingan & Konseling kelas IX,

Menangani tindak lanjut absensi kelas 1X,

Memberikan tindak lanjut hasil pelaksanaan & penilaian
layanan Bimbingan & Konseling kelas IX,

Bertanggung jawab atas keindahan, kerajian, dan ketertiban

ruang BK.

Lutfi Dewi Susanti, S.Pd
» Riwayat pendidikan dan mengajar:

SDN Plaosan — 1991

SMP Negeri 1 Babat — 1994

SMA Negeri Babat — 1997

S1 bimbingan dan konseling lulus tahun 2005
Pengalaman profesi:

Guru Bk Di Smp Negeri 2 Babat 2005 — 2013

Guru Di Smk Muhamadiyah 5 Babat 2004 - sekarang

» Tugas bimbingan dan konseling meliputi:

a. Membantu memasyarakatkan BK,
b. Membantu koordinator dalam mengadministrasikan

pelaksanaan layanan Bimbingan & Konseling,
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c. Melaksanakan seluruh layanan Bimbingan & Konseling di
kelas VIII,
d. Menangani Bimbingan & Konseling kelas VIII,
e. Menangani tindak lanjut absensi kelas VI,
f. Menangani keberhasilan belajar siswa,
g. Memberikan tindak lanjut hasil pelaksanaan & penilaian
layanan Bimbingan & Konseling kelas VIII,
h. Bertanggung jawab atas keindahan, kerajian, dan ketertiban
ruang BK.
Istigomah, S.Pd
» Riwayat pendidikan dan mengajar
SD 1996 — 1997
SMP 2000 — 2001
SMA 2003 - 2004
Kuliah di UNDAR fakultas pendidikan jurusan bimbingan
dan konseling 2008 — 2009
Pengalaman profesi:
Guru Di Smp Negeri 2 Babat 2009 - sekarang
» Tugas bimbingan dan konseling meliputi:
a.  Membantu memasyarakatkan BK,
b. Membantu koordinator dalam mengadministrasikan
pelaksanaan layanan Bimbingan & Konseling,
c. Membantu koordinator dalam merekapitulasi absensi
siswa,
d. Melaksanakan seluruh layanan Bimbingan & Konseling
di kelas VI,
e. Menangani Bimbingan & Konseling kelas VI,
f.  Menangani tindak lanjut absensi kelas VI,
g. Memberikan tindak lanjut hasil pelaksanaan &

penilaian layanan Bimbingan & Konseling kelas VI,
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h. Bertanggung jawab atas keindahan, kerajian, dan
ketertiban ruang BK.

4. Persiapan Dan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan merumuskan variabel penelitian,
selanjutnya mengidentifikasi variabel penelitian untuk memilih definisi
dan mengenali konstrak psikologis variabel penelitian. Kemudian
membuat batasan kawasan tiap-tiap variabel berdasarkan konstrak
yang didefinisikan oleh teori yang bersangkutan, pembatasan ini
diperjelas dengan menguraikan komponen-komponen atau dimensi-
dimensi yang ada dalam atribut yang dimaksud.

Dengan mengenali batasan ukur dan adanya dimensi yang jelas
maka instrumen penelitian dapat mengukur secara komprehensif dan
relevan, yang pada akhirnya akan menunjukkan validitas isi sebuah
instrumen atau alat ukur psikologi. Komponen atau atribut teoritik dari
tiap-tiap variabel penelitian kemudian di definisi operasionalkan ke
dalam bentuk-bentuk yang lebih konkrit, yaitu dirumuskan dalam
bentuk indikator-indikator.

Selanjutnya komponen-komponen atribut dan indikator-indikator
disajikan sebagai bagian dari blue print skala psikologi. Dari blue print
inilah yang nantinya akan dijadikan sebagai acuan dalam penulisan
aitem-aitem maka dilakukan pemeriksaan ulang setiap aitem apakah
sesuai dengan indikator perilaku yang hendak di ungkap. Setelah
aitem-aitem alat ukur psikologi sudah dianggap siap maka selanjutnya

menentukan subyek penelitian. Subyek penelitian atau populasi ini
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adalah siswa, yang mana disini disiapkan kriteria-kriteria yang harus
dipenuhi oleh responden, jadi penelitian ini menggunakan metode
simple random sampling untuk memilih siswa yang akan dijadikan
responden.
Deskripsi Hasil Penelitian

Pengukuran validitas adalah dengan menentukan besarnya nilai r
tabel dengan ketentuan df = N — 2 , atau pada kasus penelitian ini
karena N = 100. berarti 100 — 2 = 98, dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5% dan diperoleh r tabel 0, 195. Adapun kaidah yang
digunakan adalah: Jika harga Corrected Item Correlation > r tabel
maka item valid, dan jika harga Corrected Item Correlation < r tabel
maka item tidak valid. Berdasarkan harga Corrected Item Correlation
tiap item dibandingkan dengan r tabel, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel IV. 7: Uji Validitas Persepsi Siswa Dengan Karakteristik
Guru Bimbingan Dan Konseling

Item Corrected item-total correlation | r table | Keterangan
Iteml 0,387 0,195 | Valid
Item2 0,323 0,195 | Valid
Item3 0,277 0,195 | Valid
Item4 0,252 0,195 | Valid
Item5 0,315 0,195 | Valid
Item6 0,399 0,195 | Valid




Item7

Item8

Item9

Item10

Item11l

Item12

Item13

Item14

Item15

Item16

Item17

Item18

Item19

Item20

Item21

Item22

Item23

Item24

Item?25

Item?26

Item27

Item?28

Item29

0,026
0,277
0,440
0,270
0,026
0,353
0,123
0,346
0,400
0,403
0,048
0,293
0,267
0,190
0,583
0,262
0,155
0,312
0,241
0,490
0,309
0,392

0,232

0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0.195
0,195
0,195
0,195
0,195

0,195

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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‘ Item30 ‘ 0,629 ‘ 0,195 ‘ Valid

BeBeberdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwasanya pada
variabel persepsi siswa terhadap karakteristik guru bimbingan dan
konseling terdapat™ 30 item, item yang valid ada 24 yaitu item nomor
1,2,3,4,5,6,8,9,10,12, 14, 15,16, 18, 19, 21, 22, 24,25, 26, 27, 28,
29 dan 30 sedangkan yang item tidak valid (gugur)ada 6 yaitu item
nomor 7, 11, 13, 17, 20 dan 23.

Tabel 1V. 8: Uji Validitas Self Disclosure

Item Corrected item —total correlation | r-tabel | Keterangan
Item1 0,507 0,195 Valid
Item2 0,529 0,195 Valid
Item3 0,384 0,195 Valid
Item4 0,227 0,195 Valid
Item5 0,383 0,195 Valid
Item6 0,327 0,195 Valid
Item7 0,287 0,195 Valid
Item8 0,330 0,195 Valid
Item9 0,553 0,195 Valid
Item10 0,330 0,195 Valid
Item11 0,420 0,195 Valid
Item12 0,409 0,195 Valid
Item13 0,022 0,195 Tidak Valid
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Item14 0,386 0,195 | Valid
Item15 0,497 0,195 Valid
Item16 0,422 0,195 Valid
Item17 0,248 0,195 Valid
Item18 0,062 0,195 | Tidak Valid
Item19 0,402 0,195 | Valid
Item20 0,382 0,195 | Valid
Item21 0,392 0,195 | Valid
Item22 0,498 0,195 Valid
Item23 0,456 0,195 | Valid
Iltem24 0,427 0.195 Valid
Item 25 0,471 0,195 Valid
Item 26 0,245 0,195 | Valid
Item 27 0,380 0,195 | Valid
item 28 0,143 0,195 | Tidak Valid
Item 29 0,261 0,195 | Valid
Item 30 0,490 0,195 | Valid

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwasanya pada variabel
self disclosure terdapat 30 item, item yang valid ada 27 yaitu item
nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 27,29 dan 30. Sedangkan yang item tidak valid (gugur)

ada 3 yaitu item nomor 13, 18 dan 28
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Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode
Alpha Cronbach’s. Kaidah yang digunakan adalah jika nilai alpha 0,8
berarti memuaskan atau sangat reliable (Azwar, 2010:96).

Adapun hasil uji reliabilitas variabel persepsi siswa terhadap
karakteristik guru bimbingan dan konseling diperoleh koefisien Alpha
Cronbach’s sebesar 0,871 > 0,8 maka instrument tersebut reliabel
artinya tiga puluh item tersebut reliabel sebagai instrument
pengumpulan data untuk mengungkapkan persepsi siswa terhadap
karakteristik guru bimbingan dan konseling

Sedangkan uji reliabilitas untuk variabel self disclosure diperoleh
koefisien Alpha Cronbach’s sebesar 0,896 > 0,8 maka instrumen
tersebut reliabel sebagai instrument pengumpulan data untuk

mengungkapkan self disclosure.

Tabel 1V. 9: Uji Reliabilitas

No | Variable Alpha keterangan
cronbach
1 Persepsi siswa terhadap 0,871 Reliable

karakteristik guru bimbingan dan

konseling

2 Self disclosure 0,896 Reliable
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Dalam tabel diatas dijelaskan bahwa instrument yang digunakan
untuk variable persepsi siswa terhadap karakteristik guru bimbingan
dan konseling dan variable self disclosure keduanya reliable.

Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui hasil antara variable persepsi siswa terhadap
karakteristik guru bimbingan dan konseling dengan variable self
disclosure dilakukan dengan uji korelasi Kendall’s Tau yang
menggunakan program SPSS for Windows versi 16,5. Sebelum
melakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu harus melakukan uji
asumsi dasar sebagai prasyarat untuk dapat menggunakan uji korelasi
Kendall’s Tau sebagai teknik analisis datanya. Uji asumsi dasar yaitu
uji normalitas data.

Uji normalitas data yang bertujuan untuk mengetahui kenormalan
distribusi sebaran skor variabel. Variabel yang diuji adalah variabel
dependen (persepsi siswa terhadap karakteristik guru bimbingan dan
konseling) dan independen (self disclosure). Untuk mengetahui
normalitas dapat digunakan skor Sig. yang ada pada hasil
penghitungan Kolmogorov-Smirnov. Bila angka Sig. lebih besar atau
sama dengan 0,05, maka berdistribusi normal, tetapi apabila kurang,
maka data tidak berdistribusi tidak normal (Anwar, 2009:107). Hasil

yang diperoleh dari uji normalitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 1VV.10: Uji Normlalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
X1 113 100 .003 951 100 .001
X2 .084 100 077 .989 100 576

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-
smirnov tersebut untuk variabel persepsi siswa terhadap karakteristik
guru bimbingan dan konseling diperoleh nilai signifikansi 0,003 <
0,05 yang artinya data tersebut adalah tidak normal. Sedangkan untuk
variabel self disclosure diperoleh nilai signifikansi 0,077< 0,05 yang

artinya data tersebut adalah normal.

B. Pengujian Hipotesis

Pada bab terdahulu (bab 1) telah dikemukakan bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat suatu hubungan yang
signifikan antara persepsi siswa terhadap karakteristik guru bimbingan
dan konseling dengan self disclosure Siswa Smp Negeri 2 Babat. Untuk
melakukan pengujian terhadap hipotesis tersebut, maka dilakukan
analisis data dengan menggunakan analisis uji korelasi Kendall’s Tau.

Hasil analisis yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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Tabel 1V. 11: Uji Korelasi Antar Variable

Correlations

X1 X2

*Kk

Kendall'stau b X1 Correlation Coefficient |1.000 267
Sig. (2-tailed) . .000
N 100 100

*k

X2 Correlation Coefficient |.267 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

pada uji korelasi Kendall’s Tau di dapatkan harga koefisien
korelasi sebesar 0,267 dengan signifikansi 0,000. Berdasarkan data
tersebut maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan
membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya (dengan
menggunakan taraf kepercayaan 5%). Sehingga dapat diinterpretasikan
bahwa koefisien 0,267 dengan signifikansi 0,000, karena signifikansi <
0,05, maka berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

Ha diterima dengan ketentuan apabila terdapat tanda positif (+)
pada harga koefisien korelasi menunjukkan adanya arah hubungan yang
searah. Hasil yang didapat pada penghitungan ini adalah 0,267 artinya
ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi siswa terhadap
kareakteristik guru bimbingan dan konsleing dengan self disclosure

siswa. Hal ini menunjukkan hubungan kedua variabel (x dan y) adalah
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berbanding lurus, yang artinya semakin tinggi persepsi siswa terhadap
karakteristik guru bimbingan dan konseling maka semakin tinggi pula
tingkat disclosure siswa.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil pengujian ini diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan
antara persepsi siswa terhadap karakteristik guru bimbingan dan konseling
dengan self disclosure siswa, yang mana diperoleh hasil korelasi sebesar
0,267 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Ini menandakan bahwa
semakin tinggi persepsi siswa terhadap karakteristik guru bimbingan dan
konseling semakin tinggi tingkat self disclosure siswa.

Menurut Devito (1996) faktor-faktor yang mempengaruhi self
disclosure adalah receiver relationship bahwa keterbukaan seseorang
dipengaruhi oleh bagaimana ia mempersepsikan orang atau obyek tempat
ia membuka diri. Individu mengungkapkan diri kepada orang lain yang
disukai atau dicintai dan sebaliknya individu tidak akan mengungkapkan
diri kepada orang lain yang tidak disukai atau tidak dicintai. Hal ini
dikarenakan orang yang disukai akan bersikap mendukung dan positif
sehingga individu dapat membuka diri.

Menurut Rahmat ('996) mengatakan bahwa persepsi adalah
pemahaman mengenai suatu obyek maupun peristiwa yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi
merupakan proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap rangsang

yang diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu
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yang berarti dan merupakan aktifitas yang integrated dalam diri individu
(Bimo walgito). setiap persepsi anak didik akan berbeda terhadap objek
yang sama. Perbedaan persepsi ini di pengeruhi oleh faktor pribadi.
Pribadi seseorang berbeda dari pribadi yang lain, sebagai bukti keunikan
manusia, sehingga faktor pribadi ini mengakibatkan perbedaan persepsi
terhadap rangsangan yang sama. Misalnya tidak bisa membedakan benda-
benda yang berdekatan atau serupa dengan baik, dan kemampuan untuk
membedakan-bedakan, mengelompokan, memfokuskan dan sebagainya,
disebut sebagai persepsi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa siswa
Smp Negeri 2 Babat memiliki tingkat self disclosure yang tinggi .Yang
mana hal ini bisa dilihat dari hasil uji korelasi antar variable yang
menunjukkan hasil 0,267 dan signifikansi 0,000, ini berarti bahwa terdapat
hubungan signifikan yang positif antara variable persepsi siswa terhadap
karakteristik guru bimbingan dan konseling dengan variable self
disclosure. Demikian pula pada persepsi yang mana semakin tinggi
persepsi siswa terhadap karakteristik guru bimbingan dan konseling

semakin tinggi self disclosure siswa.



